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ABSTRAK 

ANALISIS PENGAKUAN PENDAPATAN PREMI ASURANSI 
UNDERWRITING BERDASARKAN PSAK NO. 28 TAHUN 2012 

 PADA PT. ASKRINDO CABANG MAKASSAR 
 

Andi Arimbi Mappidemmang 

Yasmi 

Skripsi ini menganalisis mengenai pengakuan pendapatan premi asuransi 
underwriting yang dilakukan pada PT. Askrindo Cabang Makassar. Dalam 
penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian untuk mengatahui metode 
pengakuan pendapatan yang diterapkan pada PT. Askrindo Cabang Makassar. 
Keterkaitan pengakuan pendapatan terhadap premi asuransi underwriting, serta 

kesesuaian pengakuan pendapatan yang diterapkan oleh PT. Askrindo Cabang 
Makassar dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 28 
Tahun 2012. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengakuan pendapatan premi asuransi underwriting yang telah 

diterapkan oleh PT. Askrindo Cabang Makassar telah sesuai dengan PSAK No. 
28 hanya saja pencatatan premi yang belum merupakan pendapatan yang 
diterapkan oleh PT. Askrindo Cabang Makassar masih menyimpang dari PSAK 
No. 28 TAhun 2012. 
Kata kunci: Premi Asuransi Underwriting, PSAK 28, Asuransi Kerugian   
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF UNDERWRITING PREMIUM REVENUE RECOGNITION 

BASED ON PSAK NO. 28 OF 2012 AT PT. ASKRINDO BRANCH 

MAKASSAR 

Andi Arimbi Mappidemmang 

Yasmi 

The objective of this research is to underwriting insurance premium 
income at PT. Askrindo Makassar Branch. In writing this thesis, the 
authors conducted research to find out the income recognition method 
applied at PT. Askrindo Makassar Branch. The relationship between 
revenue recognition against underwriting insurance premiums, as well as 
the suitability of revenue recognition implemented by PT. Askrindo 
Makassar Branch with Statement of Financial Accounting Standards 
(PSAK) No. 28 of 2012. 
Based on the results of the analysis conducted by the author, it can be 
concluded that the recognition of underwriting insurance premium income 
that has been implemented by PT. Askrindo Makassar Branch is in 
accordance with PSAK No. 28 it's just that the recording of premiums that 
are not yet income is applied by PT. Askrindo Makassar Branch still 
deviates from PSAK No. 28 YEAR 2012. 
Keywords: Underwriting Insurance Premiums, PSAK 28, Loss 
Insurance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusiaotidak akan bisa lepas dari resiko. 

Risiko hampir selalu ditemukan di semua aspek kehidupan manusia, baik aspek 

sosial, politik, ekonomi maupun aspek lainnya. Risiko adalahoketidakpastian 

yang dapat menyebabkan kerugiano atau kerusakan. Untuk menghindari, 

menghilangkan, mengurangi, membatasi dan mengalihkan resiko, manusia telah 

melakukan berbagai upaya. Salah satu upaya untuk mengelola risiko secara 

efektif adalah asuransi. 

Menurut Pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) 

Asuransi atau pertanggungan ialah suatu perjanjian dengan mana seorang 

penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima 

suatu premi, untuk penggantian kepadanya karena suatu kerusakan atau 

keghilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan dideritanya karena 

suatu peristiwa yang tidak tentu. 

Perusahaan yang menjamin risiko asuransi berencana untuk menjalankan 

aktivitas perusahaan dengan lebih optimal dan fokus pada memaksimalkan 

keuntungan. Asuransi itu sendiri memiliki persyaratan khusus, yaitu dengan 

menghindari pilihan risiko yang dapat menyulitkan perusahaan asuransi untuk 

menolak risiko yang tidak perlu, dan menghimpunhdana premi darilperusahaan 

maupun individu dengan prosedur underwritinglyang ketat, maka penanggung 

harus memastikan bahwa terdapat cukup di setiap kelompok pertanggungan. 

Darmawi (2016 : 31-34) mengungkapkan definisi underwriting adalah 

proses penyelesaian dan pengelompokan risiko yang akan 
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ditanggung. Underwriting menurut asuransi kerugian adalah proses seleksi 

untuk menetapkan jenis penawaran resiko yang harus diterima. 

Underwriting merupakanlproses penyelesaian dan pengelompokan risiko 

yang akanlditanggung karena merupakan salah satu elemen operasi perusahaan 

asuransi. Penanggung harus mampu memaksimalkan premi dengan menerima 

pembagian keuntungan yang diharapkan dapat mendatangkan keuntungan, dan 

tanpa adanya penanggung yang efektif, perusahaanlasuransi tidak akan mampu 

bersaing. Dalam prakteknya, menurut informasi statistik yang diperoleh, untuk 

menarik nasabah dalam kelompok yang diasuransikan, risiko baik dan risiko 

dengan keuntungan yang lebih kecil harus sama. 

UnderwriterPolis sendiri dipilih dari agen dan marketing, karena tidak 

terlalu banyak polis yang tidak bisa diproses karena resiko asuransinya terlalu 

tinggi. Agen atau dengan kata lain mengacu pada penjamin emisi di tempat. 

Mereka memberikan asuransi kepada nasabah dengan imbalan komisi asuransi 

dari setiap nasabah yang telah melalui proses penjaminan. Nasabah tersebut 

akan menjadi nasabah asuransi. Karena asuransi mengasumsikan risiko terlalu 

tinggi atau terlalu tinggi, Beberapa pelanggan yang tidak dapat menangani agen 

berisiko tinggi. Pemasaran memegang peranan penting dalam asuransi, dengan 

kata lain pemasaran adalah pemimpin dalam mencari dan mengumpulkan dana 

premi asuransi. 

Dalam proses penjaminan emisi yang efektif, firma asuransi harus 

mengumpulkan sebanyak mungkin informasi asuransi dalam waktu dan biaya 

untuk memperoleh data tambahan. Counter underwriter menangani eksposur 

risiko yang disarankan oleh agen. Penjamin emisi dapat menerima pelanggan 

potensial selama mereka memenuhi persyaratan penjaminan emisi yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Jika risiko ditolak, itu karena penjamin emisi 

berpendapat bahwa kerugian yang terkait dengan risiko tersebut terlalu tinggi 
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sehingga tarifnya akan tinggi. Semakin selektif proses penjaminan emisi, 

semakin kecil risiko yang dihadapi perusahaan asuransi, sehingga perusahaan 

akan mendapatkan keuntungan yang besar dari premi yang dicetak. 

Dalam teorinya, pengakuan menurut Simamora (2016:45) di definisikan 

sebagai “proses pencatatan suatu pos pada akhirnya pelaporan pos tersebut 

sebagai salah satu unsur didalam laporan terjadi atas pos tersebut”. Sedangkan 

menurut Abidin (2017:26) mengartikan bahwa definisi pengakuan adalah proses 

pembentukan pos yang memenuhi suatu kriteria tertentu yang nantinya akan di 

cantumkan kedalam neraca. 

Menurut Rismansyah (2018 : 51) pendapatan ialah jumlah masukan yang 

didapat atas jasa yang diberikan oleh perusahaan yang bisa meliputi penjualan 

produk dan atau jasa kepada pelanggan yang diperoleh dalam suatu aktivitas 

operasi suatu perusahaan untuk meningkatkan nilai aset serta menurunkan 

liabilitas yang timbul dalam penyerahan barang atau jasa. 

Jika ditinjau dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 28 

tahun 2012, pendapatan pada asuransi kerugian yaitu terdiri dari Premi Kontrak 

Asuransi Jangka Pendek yaitu premi yang diperoleh sehubungan dengan kontrak 

asuransi dan reasuransi jangka pendek diakui sebagai pendapatan selama 

periode polis (kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan. 

Dalam hal periode polis berbeda secara signifikan dengan periode risiko 

(misalnya pada penutupan jenis pertanggungan asuransi konstruksi), maka 

seluruh premi yang diperoleh tersebut diakui sebagai pendapatan selama 

periode risiko, kecuali sebagaimana diatur di paragraph 06.  Jika jumlah premi 

masih dapat disesuaikan, misalnya premi ditentukan pada akhir kontrak atau 

premi disesuaikan pada akhir kontrak berdasarkan nilai pertanggungan, maka 

pendapatan premi diakui sebagai berikut: 
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1. Jika jumlah premi dapat diestimasi secara layak, maka pendapatanpremi 

diakui selama periode kontrak dan estimasi jumlah premi tersebut 

disesuaikan setiap periode untuk mencerminkan jumlah premi yang 

sebenarnya. 

2. Jika jumlah premi tidak dapat diestimasi secara layak, maka premi 

diperlakukan dengan menggunakan metode uang muka (deposit method) 

sampai jumlah premi dapat diestimasi secara layak. 

Pada perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa seperti contohnya 

PT. Askrindo Cabang Makassar merupakan perusahaan jasa asuransi kerugian 

atau biasa disebut asuransi general. Usaha asuransi kerugian mempunyai sifat 

dan karakteristik yang berbeda dengan jenis usaha di bidang jasa pada umunnya 

karena usaha asuransi mengambil alih berbagai resiko dari pihak lain. 

Adapunvsumber-sumber pendapatan yangfdiperoleh dari setiap kegiatan 

operasional perusahaan PT. Askrindo Cabang Makassar, dsebagai berikut: 

a. Pendapatan Premi 

Pendapatan premi atau yang disebut pendapatan penjaminan emisi meliputi 

premi, premi asuransi dan premi yang belum diterima. Pendapatan premi 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Premi KontrakvJangka Panjang (Whole Life Contract) Pada periode 

berjalan dan selama periode perpanjangan kontrak, diakui sebagai 

pendapatan yang menjadi hak pemegang polis. Nilai sekarang adalah 

estimasi manfaat polis masa depan yang akan dibayarkan kepada 

pemegang polis. 

2. Premi KontrakxJangka Pendek (Term Life Contract) dSelama masa 

kontrak, diakui sebagai pendapatan sebanding dengan jumlah 

pertanggungan asuransi yang diberikan. Artinya, premi asuransi diakui 
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sebagai pendapatan sebanding dengan jumlah pertanggungan asuransi 

yang diberikan selama periode risiko. 

b. HasilyInvestasi 

Pendapatan investasi merupakan sumber pendapatan cadangan dari 

deposito, penjualan saham, dll. Setelah pendapatan investasi dikurangi dari 

pendapatan investasi, maka pendapatan investasi diperoleh, dan selisih kurs 

yang terkait dengan investasi tersebut dianggap sebagai bagian dari 

pendapatan investasi. 

c. HasildUnderwriting 

Pendapatan underwriting merupakan keuntungan atau pendapatan yang 

diperoleh dengan melakukan proses underwriting, artinya ketika memilih 

risiko suatu polis asuransi untuk menerima atau mendaftar sebagai nasabah, 

terlebih dahulu harus diperhatikan kelayakan polis asuransi tersebut. Hasil 

underwriting terbagi dari tiga komponen yaitu, premi bruto, premi reasuransi 

dan premi yang belum merupakan pendapatan. 

d. PendapatandLainnya 

Pendapatan lain-lain adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan selain 

kedua hal tersebut di atas, seperti pendapatan bunga bank, pendapatan 

bunga deposito, pendapatan selain kegiatan utama perusahaan, pendapatan 

dari selisih fee, dan komisi reasuransi. 

Adapun pendapatan premi underwriting PT. Askrindo Cabang Makassar, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Premi Bruto, merupakan penghasilan yang diterima perusahaan asuransi 

atas diterimanya objek yang dipertanggungkan dari tertanggung. Premi bisa 

berasal dari tertanggung langsung, broker , agen atau asuransi lain. Contoh 

yang dimaksud asuransi lain, apabila asuransi lain tidak bisa mengcover 

semua objek pertanggungan sehingga persentase misalnya 30 % atau 40 % 
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di cover oleh asuransi lainnya sehingga dari pihak asuransi pertama 

memberikan premi ke asuransi lain karena ikut dalam menanggung risiko. 

2. Premi Reasuransi, merupakan premi yang diterima dari pihak asuransi. Ada 

dua jenis premi reasuransi, yakni : bisa berbentuk treaty yang artinya sudah 

diperjanjikan sejak awal bahwa akan menerima premi dengan term and 

condition dalam jangka waktu satu tahun. Jadi, selama satu tahun akan 

menerima premi reasuransi treaty dari pihak asuransi dengan persyaratan 

sesuai dengan term and condition yang sudah diperjanjikan.Sedangkan 

premi fakultatif merupakan premi yang diterima oleh pihak reasuransi yang 

bersifat cash by cash. 

Kenaikan/penurunan premi yang belum merupakan pendapatan, dalam 

memahami premi yang belum merupakan pendapatan dasar 

pertimbangannya adalah risiko. Asuransi merupakan bisnis risiko, sehingga 

harus ada yang dicadangkan untuk meminimalisir terjadinya risiko 

dikemudian hari. Selanjutnya kita harus mengetahui bagaimana 

pembentukan premi yang belum merupakan pendapatan dalam hal ini ada 

dua dasar perhitungannya, yaitu : presentasi dan individual (polisnya). PT. 

Askrindo menggunakan dasar perhitungan presentasi karena jumlah polis 

yang terlalu besar sehingga sulit untuk memprediksi berapa risiko 

berdasarkan jangka waktu. 

Dalam usahakasuransi kerugian, PSAK No. 28tentang Akuntansi 

kerugian adalahlsebuah standar yang dibuat untukjmenjembatani antara 

standarlakuntansi keuanganjlainnya dengan praktekkakuntansi asuransi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik mengambil judul: 

“Analisis Pengakuan Pendapatan Premi Asuransi Underwriting 

Berdasarkan PSAK No. 28 Tahun 2012 Pada PT. Askrindo Cabang 

Makassar” 
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1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkan gambaran pada latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya,maka yang menjadi rumusangmasalah yang akan diteliti dalam 

penelitian inijadalah : “Bagaimana analisis pengakuan pendapatan premi 

asuransi underwriting berdasarkan PSAK No. 28 Tahun 2012pada PT. Askrindo 

Cabang Makassar?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisisbagaimana pengakuan pendapatan premi asuransi 

underwriting berdasarkan PSAK No. 28Tahun 2012yang digunakan oleh PT. 

Askrindo Cabang Makassar? 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

secara toritis maupun praktis sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis : 

Secaraoteoritis, hasil dariypenelitian ini diharapkankdapat menjadi referensi 

atauimasukan bagikperkembangan perusahaan mengenai asuransi kerugian, 

khususnya pada akuntansi penerapan pengakuan pendapatan. 

2. Kegunaan Praktis : 

Secara praktis, “hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pihak perusahaan dalam pengambilan keputusan guna menentukan 

kebijaksanaan perusahaan. Dan bagi pihak-pihak lain penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu pihak lain dalam penyajian informasi untuk 

mengadakan penelitian serupa”. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 PengakuansPendapatan 

Dalamssmenentukan pengakuanspendapatan, terdapatskriteria 

tertentusyang harus dipenuhi. Penggunaan kriteria tersebut dimaksudkan 

untuksmemenuhi kebutuhansinformasi akuntansi yang relevan dansdapat 

dipercayas(andal). Dalam kenyataanspraktek akuntansi, pengakuan 

pendapatanssuatu perusahaan untuksperiode tertentu dapatsterjadi pada 

saatssebelum atau sesudahspenjualan. 

Dilihatsdari hal ini, maka secarasteoritis titik waktuspengakuan 

pendapatansdapat diakui pada saatstertentu (Erlinadiansyah, 2019:29), yakni:  

1. Pengakuanspendapatan pada saat penjualan (penyerahan) Penjualan 

dijadikanssdasar untuk mengakuis pendapatan karenasproses 

pembentukanspendapatan telah cukupsselesai dan prosessrealisasi 

pendapatan telah terjadi. Syarat untuk mengakui pendapatan biasanya 

terpenuhispada saat produk atausbarang dagang diserahkansatau jasa 

diberikanskepada pelanggan.  

2. Pengakuanspendapatan sebelumspenyerahan  

a. Pengakuanspendapatan selama prosesssproduksi Pendapatan 

dapatsdiakui selama kegiatansproduksi, meskipun produksyang 

dihasilkansperusahaan masihsdalam prosessproduksi. Metode 

akuntansissyang digunakan adalahsssmetode 

persentasepenyelesaian.sMetode ini digunakansdalam kontrak 

proyeksjangka panjangsyang membutuhkanswaktu beberapasperiode 

akuntansi. Syaratssditerapkan pengakuansspendapatan dengansmetode 
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persentasespenyelesaian adalah jikasharga kontrakssudah pasti 

danstaksiran cost untuk menyelesaikansproyek serta kemajuan 

dalamspenyelesaian kontrak dapatsdipertanggung jawabkan.  

b. Pengakuanspendapatan setelahssproses produksisPengakuan 

pendapatanssetelah proses produksismengakui pendapatans pada saat 

produksisselesai. Metode akuntansisyang digunakan adalah 

metodeskontrak selesai. Metodesini juga digunakansdalam proyek 

jangkaspanjang dimana pelaporan pendapatannyasdidasarkan pada 

hasilsakhir proyek yangssudah diselesaikan.  

3. Pengakuanspendapatan setelah penyerahans/ saat kas diterima 

Pengakuanspendapatan pada saatsditerima uang tunaisatau kas terjadi,sjika 

terdapat ketidakpastiansyang besar mengenai pengumpulanspiutang atau 

perolehanskas yang timbul darispenjualan barangsdan jasa, sehingga 

pengakuanspendapatan dapatsditunda sampaissaat diterimanya kas. 

Ketidakpastianspengumpulan piutang tersebutsbiasanya terjadi 

karenasbelum berpindahnya hak atas barang sampai 

dilunasinyaspembayaran. Kondisi ini biasanyasditemui pada pengakuan 

pendapatan atas transaksi penjualan cicilan/angsuran.  

4. Pengakuanspendapatan atas transaksispenjualan khusussPengakuan 

pendapatansyang dilakukansmemerlukan ketentuanskhusus karena 

penjualanstersebut memiliki karakteristik tersendiri. Jenisspenjualan 

yangstermasuk di dalamskarakteristik ini adalahspenjualan atas 

barangskonsinyasi dan penjualanswaralaba (franchise). 

2.1.1 Definisi Pengakuan Pendapatan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017:23.1), “Pendapatan diakui ketika 

kemungkinan besar manfaat ekonomik masa depan akan mengalir ke entitas 

dansmanfaat ini dapat diukur secara andal”.Pengakuan pendapatan 
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untukskontrak jangka panjangsmenurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017:34.5) 

adalah:Jika hasil kontrakskonstruksi dapat diestimasi secara andal, 

makaspendapatan kontraksdan biaya kontrak yangsberhubungan dengan 

kontrakskonstruksi diakuismasing-masing sebagai pendapatan dan beban 

dengan memperhatikan tahap penyelesaian aktivitasskontrak pada tanggalsakhir 

periodespelaporan. Taksiransrugi pada kontrak konstruksi tersebut segera 

diakussebagai beban. 

Dalamshal kontrak harga tetap,shasil kontrak konstruksisdapat diestimasi 

secara andal jikassemua kondisi berikut ini dapatsterpenuhi: 

1. Total pendapatan kontrak dapat diukurssecara andal 

2. Kemungkinansbesar manfaat ekonomik yangsberhubungan dengan 

kontrakstersebut akan mengalir ke entitas 

3. Baik biaya kontraksuntuk menyelesaikan kontrak maupun tahap 

penyelesaianskontrak pada akhir periode pelaporan dapatsdiukur secara 

andal, dan 

4. Biaya kontraksyang dapat diatribusispada kontrak dapat diidentifikasi dengan 

jelas dansdiukur secara andal sehingga biaya kontraksaktual dapat 

dibandingkan dengan estimasissebelumnya. 

Selain itu, Greuning, et al. (2017:290) menjelaskan bahwa 

pendapatanstidak dapat diakuisketika beban yang terkait tidak dapat diukur 

dengan andal. Pembayaran yang sudah diterima untukspenjualan tersebut 

harussditangguhkan sebagai liabilitas sampai pengakuan pendapatan dapat 

dilakukan. Pengakuanspendapatan atas jasa dilakukanssebagai berikut:  

1. Ketikashasil (jumlah pendapatan, tahap penyelesaian, dan biaya) dari 

transaksi dapat diestimasikansdengan andal, pendapatansdiakui menurut 

tingkat penyelesaian pada tanggal pelaporan.  
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2. Ketika hasil dari transaksi tidak dapat diestimasikan dengan andal, biaya 

kontrak yang dapat diperbaharui akan menentukan besarnya 

pengakuanspendapatan.  

Greuning,set al. (2017:300) juga menyebutkansbahwa “Pendapatan 

kontrak terdirisdari jumlah kontrak yangsdisetujui pada awalnya, 

danspembayaran untuk variasi, klaim,sdan insentif sepanjang terdapat 

kemungkinan bahwaspembayaran-pembayaran tersebuts akan menghasilkan 

pendapatan dan mampusdiukur dengan andal”. Ada dua metode pengakuan 

pendapatan pada kontrak konstruksis(Kholifah, 2017), yaitu:  

1. MetodesKontrak Selesai (Completion Method/Completed Contract Method), 

pendapatanskontrak konstruksi diakui setelahspekerjaan selesai 100%.  

2. Metode Persentase Penyelesaian (Percentage of Completion Method), 

pendapatans kontrak konstruksisdiakui pada setiap periode pelaksanaa 

pekerjaan berdasarkan % penyelesaian pekerjaan periodesyang 

bersangkutan. 

Untuk kontraks harga tetap, jika semuaskondisi berikutsterpenuhi, hasil 

kontrakskonstruksi dapat diestimasisdengan andal: 

1. Total pendapatan kontrak dapat diukur dengan andal 

2. Manfaat ekonomisyang terkait dengan kontrakskemungkinan besar akan 

mengalir ke entitas 

3. Mampusmengukur biaya kontraksuntuk menyelesaikanskontrak dan tahap 

penyelesaian kontrak secara andal pada akhir periode pelaporan, dan 

4. Biaya kontrak yang dapatsdiatribusikan pada kontrak dapatsditentukan 

dengan jelas dansdiukur secara andal, sehinggasbiaya kontrak yang 

sebenarnya dapat dibandingkansdengan estimasissebelumnya. 

Pengakuanspendapatan menurutsMartani, (2016:208-209), 

yaitu:Pendapatan diakuisketika besar kemungkinans bahwa manfaatsekonomi 
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akansmengalir ke dalamsperusahaan dan nilaismanfaat tersebutsdapat diukur 

dengansandal. Walaupun padasumumnya pendapatansdiakui pada 

saatspenyerahan barangsatau jasa, namun mungkin sajaspendapatan diakui 

padaswaktu lain, yaitu sebelumspenyerahan barang atausjasa maupun 

setelahsspenyerahan. Pengakuan pendapatanssebelum penyerahan, umum 

terjadi pada kontrak konstruksisgedung. Pendapatan sudahsdapat diakui 

sebelumspenyerahan gedung dengansbeberapa persyaratansatau kondisi yang 

harussterpenuhi. Metodesakuntansi untuk mengakui pendapatansmenggunakan 

metode persentasespenyelesaian pekerjaan. 

Kemudians Martani, dkk (2016:222) jugasmenjelaskan bahwa:Pengakuan 

pendapatans kontrak dapat dilakukan dengansmemperhatikan apakah hasil 

dariskontrak konstruksi dapatsdiestimasi secara andal. Berdasarkan hal tersebut, 

dalamssmetode persentases penyelesaian (percentage of completion method), 

perusahaan mengakuspendapatan, beban, dan labassetiap periodenya 

berdasarkanstahap penyelesaian kontrak, yaitu berdasarkanspersentase 

penyelesaian. Dengansdemikian pendapatan, beban, dan laba yang dilaporkan 

dapat diatribusikan menurut penyelesaianspekerjaan secara proporsional. 

Untuksmenghitung berapa pendapatansdan laba yang diakui setiap periode, 

maka perusahaan dapat mengurangkannyasdengan total pendapatansatau laba 

yang sudahsdiakui sampaisperiode sebelumnya, sepertisditunjukkan 

padasformula berikut ini:PendapatansPeriode Berjalan (atau Laba)= 

AkumulasisPendapatan (atau Laba) yang DiakuisSampai Akhir Periode– 

Estimasi TotalsPendapatan (atau Laba) yang SudahsDiakui Sampai 

PeriodesSebelumnya. 

Dari berbagai penjelasan mengenai pengakuanspendapatan di atas, 

maka dapatsdisimpulkan bahwa pendapatan dapatsdiakui ketika kemungkinan 

besar perusahaansakan menerima manfaat ekonomi di masa yangsakan datang, 
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serta manfaatsekonimi tersebut dapat diukur secara andal. Dalamskontrak 

konstruksi, pendapatan biasanya diakui dengan memperhatikansapakah hasil 

dari kontak konstruksi dapat diestimasikan dengan andal. Sehingga 

dengansmetode persentase penyelesaian, perusahaan konstruksi 

mengakuispendapatan, beban, dan laba setiapsperiodenya berdasarkan tahap 

penyelesaian kontrak, yaitu berdasarkan persentasespenyelesaian. 

2.1.2 Pengkuran Pendapatan 

Pendapatan harus diukur pada nilai wajar darihimbalan yang diterima 

atau diterima. Jumlah pendapatan yang dihasilkan oleh transaksi biasanya 

ditentukan oleh kesepakatan antarahperusahaan dan pembeli atau pengguna 

aset. Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar dari imbalan yang diterimahatau 

diterima perusahaan dikurangi jumlahfdiskon dan rabat perdagangan yang 

diperbolehkanholeh perusahaan. 

Biasanya, pertimbangan berbentukhkas atau setara kas, dan jumlah 

pendapatan adalah jumlah kas atau setara kas yang telah diterima atau dapat 

diterima. Namun, jika terdapathperbedaan antara nilai wajarhdan nilai nominal, 

imbalan tersebut diakui sebagai pendapatan bunga. Nilai wajar di sini mengacu 

pada jumlah yang dapat ditukar dengan aktivitas atau menyelesaikan hutang 

antara pihak-pihak yang menggunakan dan berharap untuk melakukan transaksi 

yang adil, dan jumlah ini mungkin kurang dari jumlah nosional kas yang diterima 

atau kas yang dapat diterima. 

2.1.3 Metode Pengakuan Pendapatan 

Ada dua metode pengakuan pendapatan pada kontrak konstruksi 

(Kholifah, 2018), yaitu: 

1. Metode Kontrak Selesai (Completion Method/Completed Contract Method), 

pendapatan kontrak konstruksi diakui setelah pekerjaan selesai 100%. 
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2. Metode Persentase Penyelesaian (Percentage of Completion Method), 

pendapatan kontrak konstruksi diakui pada setiap periode pelaksanaa 

pekerjaan berdasarkan % penyelesaian pekerjaan periode yang 

bersangkutan. 

Untuk menentukan jumlah pendapatan (dan pengeluaran) dalam periode 

yang benar, ada dua pilihan yang dapat digunakan sebagai dasar pencatatan 

akuntansi menurut Hery, (2018: 980), yaitu: 

1. Cash Basis. Jika dasar pencatatan akuntansi yang digunakan adalah kas, 

maka pendapatan dan pengeluaran akan dilaporkan dalam laporan laba rugi 

pada periode saat kas diterima atau dibayarkan. 

2. Accrual Basis. Jika pencatatan akuntansi yang digunakan didasarkan pada 

basis akrual, maka pendapatan dan beban akan dilaporkan dalam laporan 

laba rugi selama periode di mana pendapatan dan beban tersebut dihasilkan. 

Menurut Santoso (2009:341) menguraikan beberapa variasi dalam 

pengakuan pendapatan dan buku prosedur akuntansi yang rinci yaitu 

:Pengakuandpendapatan sebelum penyerahan barang atau pelaksanaan jasa 

(revenue recongnition prior to delivery of good or performance of services). 

Selanjutnya, ada dua metode pengakuanjpendapatan yang digunakan yaitu : 

1. Metodegkontrak selesai (completed contact method) adalah metode yang 

mengakuihpendapatan setelah kontrak telah diselesaikan. 

2. Metode prentase penyelesaian (percentase of completion method) adalah 

metode yang mengakui pendapatan berdasarkan prentase tertentu dari 

penyelesaian kontrak yang telah disepakati. 

Pengakuangpendapatan setelah penyerahan baranggatau pelaksanaan 

jasa (revenue recongnition after to delivery of good or performance of services). 
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Untuk membedakan pengakuan pendapatan yang diterima membutuhkan tiga 

metode yaitu : 

a. Metode penjualan cicilan (installment sales method), menurut metode ini laba 

sebaiknya diakui ketika uang kas diterima dari saat penjualan. 

b. Metode perolehan kembali biaya (cost recovery method), laba tidak diakui 

dari suaturpenjualan sampai harga pokok barang yangrdijual 

diperolehfkembali melalui penerimaan kas. Metode ini hanya dapat 

digunakan apabila keadaan-keadaan yangmelindungi suatu penjual sangat 

tidak pastirsehingga pengakuan yang lebih awalrtidak mungkinrdilakukan . 

c. Metode kas (cash method), metode ini jarang digunakan dalam penjualan 

barang bergerak maupun barang tidak bergerak (tetap) karena hak untuk 

mengambil kembali nilainya sangat besar bagi penjual tapi metode ini sangat 

tepat untuk kontrak jasa. 

2.1.4 Pendapatan dan Pengakuannya dalam Asuransi Kerugian 

Pengakuanxpendapatan yang diatur olehdPernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan No.28Tahun 2012 sebagai berikut : 

1. PendapataneUnderwriting 

Pendapatan underwriting merupakan pendapatan yang diperoleh dari 

kegiatan utama perusahaan asuransi. Komponen pendapatan penjaminan 

emisi (premi asuransi diri) meliputi: premi bruto, nilai negatif: premi reasuransi 

dan nilai negatif/tambah: kenaikan /d penurunan premi yangdbelum 

direalisasi.  

b. PremidBruto 

Premi bruto adalah premi yang diterima dari tertanggung, agen, broker atau 

perusahaan asuransi dan reasuransi lainnya. Premi bruto dari pertanggungan 

bisnis langsung disebut premi langsung. Premi dari ruang lingkup bisnis tidak 
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langsung (yaitu, premi yang diterima darifperusahaan asuransi atau 

reasuransi lain) disebut premi tidak langsung. Premi yang diperolehediakui 

sebagai pendapatan dengan metode akrual danddidistribusikan secara 

merata selama periode underwriting. Pendapatan koasuransi diakui dari 

bagian premi yang akan dikumpulkan perusahaan. 

c. Premifreasuransi 

Premi reasuransi merupakan bagian dari total premi yang diterbitkan, atau 

didasarkan pada kewajiban perjanjian atau non-perjanjian kepada reasuransi. 

Premi reasuransi diakui dan dicatat pada periode yang sama ketika 

pendapatan premi diakui. Premi reasuransifdalam laporan laba rugi 

dikurangkanflangsung darifpremi bruto. 

Pencatatan premi reasuransi pada saat diterbitkannya Nota Kredit adalah : 

Premi Reasuransi   xxx 

 Hutang Reasuransi    xxx 

d. Kenaikan / penurunan premi yang belum merupakan Pendapatan (unearned 

premium) 

Premi non - tenaga kerja diakuidpada tanggal neraca. Kenaikan atau 

penurunan premi yang belum direalisasi merupakandselisih antara periode 

berjalan dan periode sebelumnya serta pendapatan premi yang belum 

direalisasi. Ada beberapa cara untuk menghitung premi yang belum diterima, 

antara lain: 

1. Terlepas dari tenggat waktu, perhitungan didasarkan pada total. Untuk 

setiap jenis asuransi / asuransi, besarnya dihitung 

berdasarkantpersentase tertentu (%) dari jumlahrpremi yang dibayarkan 

sendiri. 
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2. Dihitung tersendiri sesuai pertanggungan masing-masing, besarnya premi 

yangtbelum mendapat penghasilan ditentukan secara proporsional untuk 

tiap tahunt yangtbersangkutan. 

Pencatatan jurnal dari premi yang belum merupakan pendapatan 

adalah sebagai berikut : 

Kenaikan/Penurunan Premi yang  
Belum merupakan pendapatan   xxx 

 
  Cadangan Premiiyang belumomerupakan 

Pendapatan      xxx 

2.2 Premi Asuransi Underwriting 

2.2.1 Definisi Premi 

Menurut Budiarjo (2017), mendefinisikan premi asuransigsebagai uang 

yang dibayarkan tertanggunggkepada perusahaan asuransi, yang dapat 

ditentukan dengan beberapa cara. Sedangkan Irmayanto (2017) mengemukakan 

bahwa premihadalah hal-hal yang diberikangsebagai hadiah atau amal, atau hal-

hal yang dibayar ekstra sebagai motivasi atau perancang, atau pembayaran 

ekstra di atas jumlah pembayaranrnormal. 

Djojosoedarso (2017: 127) mengemukakan bahwa premi asuransi adalah 

biaya yang dibayarkan oleh tertanggung kepada penanggung sebagai 

kompensasi atas pengalihan risiko oleh penanggung. Oleh karena itu, premi 

asuransinya adalah: 

1. Biaya jasa penjaminan (asuransi kerugian) yang diberikan oleh penanggung 

kepada tertanggung sebagai kompensasi atas kemungkinan kerugian yang 

ditanggung. 

2. Penanggung memberikan sejumlah uang (pendapatan) untuk mencegah 

risiko hari tua atau kematian (dalam asuransi jiwa), dan menyediakan biaya 

jaminan perlindungan kepada penanggung. 
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Sura (2018) menunjukkan bahwa premi adalah biaya yangrdibebankan 

oleh perusahaan asuransi untuk sejumlah asuransi. Aktuarisfperusahaan 

asuransi. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan saat membuat kalkulasi 

yang diperlukan untuk menentukan tarif asuransi yang sesuai dan wajar. Tarif 

premi harus mencukupi agar perusahaan memiliki dana yang cukup untuk 

membayarfmanfaat polis. Premi tersebut juga harus adil (wajar) agar setiap 

pemegang polis dapat dikenakan premi yang mencerminkanftingkat risiko yang 

ditanggung perusahaandasuransi dalam cakupan pertanggungan yang diberikan. 

Faktor - faktor berikut ini turutdipertimbangkandalammenghitung tarif 

premiiasuransi: 

1. Ratetof mortality (Tingkat0mortalitas). 

Tingkat diimana orang-orang yang jiwanyajdiasuransikan diperkirakan 

meninggalkdunia. 

2. Investment-earnings (Pendapatanoinvestasi) 

Dana]yang diperoleh perusahaanoasuransi dari0investasi premi yang 

diterimanya=. 

3. Expense (Biaya) 

Semuafbiaya yang timbul dari penerbitan polis asuransi dan 

pengoperasianiperusahaan asuransi. 

2.2.2 Definisi Pendapatan Premi 

Pendapatan premi merupakan elemen terpenting dalam 

sebuahfperusahaan, karena pendapatangakan menentukan hubungan bolak-

balik perusahaan. Oleh karena itu, perusahaaniharus memperoleh pendapatan 

sebanyak-banyaknya. Dan diharapkan mampu menggunakan semua sumber 

daya yang ada di perusahaan seefisien mungkin. 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI 2012: 285) menyebutkanjbahwa 

“Pendapatan premi adalah premi yang diperoleh sehubungan dengan kontrak 
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asuransi dan reasuransi diakui sebagai pendapatan selama periode polis 

(kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan”. Pendapatan 

perusahaan asuransi terutama berasal dari premijasuransi dan pendapatan 

investasi. Pendapatanjpremi asuransi diperoleh dengan menjual produk dan jasa 

asuransi kepada tertanggung. Perusahaan asuransi memperoleh investasi / 

pendapatan terbaik dengan melakukan diversifikasi portofolio investasinya untuk 

memperoleh pendapatan investasi. 

2.2.3 Definisi Underwriting  

UnderwritingmenurutDarmawi(2016: 31-34), inilah proses pemecahan 

dan pengelompokan risiko. Penjaminan underwriting under loss insurance 

merupakan proses pemilihan untuk menentukan jenis kutipan risiko yang harus 

diterima. Underwriting menggambarkan proses penyelesaian dan 

mengkategorikan berbagai risiko, dengan tujuan memaksimalkan keuntungan 

dengan menerima pembagian risiko yang diperhitungkan untuk menghasilkan 

keuntungan. 

Underwriting berasalsdari kata underwrite yang menurut Shaolity (2000) 

dalam kamusgInggris Indonesia, underwrite mempunyaijmakna : 

a. Mempertanggungkans 

b. Mengasuransikans 

c. Menanggungs 

Secarajumum dapat dikatakan bahwa merupakan kegiatan yang 

mengalihkan tanggunghjawab dari satu pihak kepadajpihak lain, yaitu apabila 

terjadi kerugian tertentu maka penanggung bertanggung jawab secara hukum. 

Underwriting yang juga bisa disebut pemilihan risiko adalah fungsi manajemen 

risiko asuransi yang tugasnya menyeleksi dan mengelompokkan risiko 

yanghdimiliki oleh individu dan tertanggung kolektif. Denganykata lain, fungsi 

penjaminan emisi dapat menilai tingkat risiko calon nasabah, baik risiko individu 
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maupun kelompok, dan mengambil keputusan terkait untuk mengcover risiko 

tersebut. Pada saat yang sama, orang yang mengevaluasi berbagai risiko dan 

menentukan apakah akan menerima aplikasi asuransi disebut  undewriter. 

2.2.4 Hasil Underwriting dan Komponennya 

Underwritingjmerupakan keuntungan dan kerugian dari kegiatan asuransi 

utama yang diperoleh dari selisih antara pendapatanjpremi dan biaya 

penjaminan emisi (biaya klaim dan biaya komisi). Hasil underwriting fmerupakan 

salah satu variabel pembentukhlaba bersih dan juga digunakanhuntuk investasi. 

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Fikri (2019) hasil underwriting 

adalah nilai yang didapat dengan menghitung selisih antara pendapatan 

underwriting dan beban underwriting. Pendapatan underwriting perusahaan 

asuransi dapat diperoleh dari pendapatan premi bruto, premi reasuransi, dan 

kenaikan atau penurunan premi yang belum menjadi pendapatan. Sedangkan 

beban underwriting dapat diperoleh perusahaan asuransi dari pengeluaran klaim 

atau manfaat asuransi, klaim reasuransi, kenaikan atau penurunan kewajiban 

manfaat polis masa depan dan kenaikan atau penurunan estimasi klaim. 

Tingginya hasil underwriting secara umum menunjukkan baiknya proses 

underwriting yang telah dilakukan. Sedangkan penurunan hasil underwriting 

menunjukkan semakin memburuknya kinerja underwriting selama periode 

tertentu, yang biasanya diukur dalam jangka waktu tahunan. Baik buruknya 

kinerja underwriting bergantung seberapa tepat underwriter membuat keputusan 

yang objektif terhadap calon tertanggung. 

Menurut Sulastria(2018 : 35) menyatakanxbahwa rincian hasil 

underwritingdadalah sebagai berikut : 

 “Rincian hasil underwriting merupakan laporan penunjang ikhtisar laba rugi. 

Komponen hasil underwriting adalah pendapatan premi, beban klaim dan 

komisi.” 
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Menurut Sastri, dkk (2017) menyatakan bahwa hasil underwriting 

merupakan selisih dari pendapatan underwritingdengan beban klaim dan beban 

operasional. Hasil underwriting mengukur tingkat keuntungan dariusaha asuransi 

murni. Hasil underwriting ini merupakan salah satu variabel pembentuk laba 

bersih dan juga digunakan untuk investasi. Dengan proses underwriting 

perusahaan akan mampu mendeteksi potensi-potensi risiko yang mungkin 

terjadi, termasuk seberapa besar risiko yang sanggup ditanggung oleh 

perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil underwriting adalah pendapatan yang 

diperoleh dari selisih pendapatan premi dan beban underwriting(beban klaim dan 

beban operasi) dari aktivitas utama asuransi yang akan menghasilkan laba/rugi 

bagi perusahaan asuransi. 

2.2.5 Tugas Departemen Underwriting 

MenurutHasyim (2017 : 235) menjelaskanhmengenai tugas dan 

tanggungwjawab departemeniunderwriting, adalah sebagai berikut: 

1. Departemen underwriting bertanggung jawab untuk menetapkan kriteria 

seleksi dan membuat keputusan untuk semua pelamar.  

2. Penjaminan emisi (underwriting) tidak hanya berfokus pada bisnis baru, tetapi 

juga pada bisnis yang sudah mapan. Dia dapat membatalkan kebijakan yang 

menunjukkan fitur yang tidak menguntungkan. 

3. Departemen underwriting tidak hanya memeriksa tarif dan formulir yang 

diajukan oleh agen, tetapi juga mengembangkan formulir polis asuransi baru. 

Masalah terkait limit, reasuransi dan reasuransi juga ditangani oleh 

departemen penjaminan emisi. 

2.2.6 Proses Underwriting 

Untuk melaksanakan prosedur penjaminan emisi yang efektif, firma 

asuransi harus mengumpulkan sebanyak mungkin data item asuransi dalam 
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waktu hdan biaya untuk mendapatkan data tambahan. Underwriting Darmawi 

(2016: 31-34) meliputi beberapa tahapan: 

1. Menerimajaplikasih 

2. Analisankelengkapan dataj 

3. Inputj 

4. Seleksijresiko 

5. Otorisasikseleksi resikoj 

6. Verifikasij 

7. Percetakanjpolis dan kwitansij 

2.3 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 28 (PSAK No. 28) 

Berikut ini adalah pengertian istilah yang digunakan dalam Pernyataan ini: 

a. Estimasi klaim retensi sendiri adalah taksiran jumlahkewajiban yang menjadi 

tanggungan sendiri sehubungandengan klaim yang masih dalam proses 

penyelesaian, termasuk klaim yang terjadi namun belum dilaporkan. 

b. Klaim bruto adalah klaim yang jumlahnya telah disepakati,termasuk biaya 

penyelesaian klaim. 

c. Klaim reasuransi adalah bagian dari klaim bruto yangmenjadi tanggungan 

reasuradur.Kontrak jangka pendek adalah kontrak yang memberikanproteksi 

untuk suatu periode yang pasti dan memungkinkan asuradur untuk 

membatalkan kontrak atau menyesuaikan persyaratan kontrak pada akhir 

setiap periode kontrak, seperti penyesuaian jumlah premi atau penutupan 

(coverage) yang diberikan. Pada umumnya kontrak jangka pendek 

memberikan proteksi dalam jangka waktu kurang dari 12 bulan. 

d. Polis bersama adalah penutupan terhadap 1 (satu) objek asuransi yang 

dilakukan secara bersama oleh beberapa entitas asuransi dan dinyatakan 

dalam 1 (satu) polis. 
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e. Premi bruto adalah premi yang diperoleh dari penutupan langsung (direct 

premium written) dan penutupan tidak langsung (indirect premium written). 

Premi penutupan langsung termasuk premi yang diperoleh dari penutupan 

polis bersama. 

f. Premi reasuransi adalah bagian premi bruto yang menjadi hak reasuradur 

berdasarkan perjanjian reasuransi. 

2.3.1 Pendapatan Premi 

Premi yang diperoleh sehubungan dengan kontrakasuransi dan 

reasuransi diakui sebagai pendapatan selamaperiode polis (kontrak) 

berdasarkan proporsi jumlah proteksiyang diberikan. Dalam hal periode polis 

berbeda secarasignifikan dengan periode risiko (misalnya pada penutupanjenis 

pertanggungan asuransi konstruksi), maka seluruh premiyang diperoleh tersebut 

diakui sebagai pendapatan selamaperiode risiko, kecuali sebagaimana diatur 

dalam paragraph 16. 

Apabila jumlah premi masih dapat disesuaikan, misalnya premi ditentukan 

pada akhir kontrak atau premi disesuaikan pada akhir kontrak berdasarkan nilai 

pertanggungan, maka pendapatan premi diakui sebagai berikut: 

a. Apabila jumlah premi dapat diestimasi secara layak, maka pendapatan premi 

diakui selama periode kontrak dan estimasi jumlah premi tersebut 

disesuaikan setiap periode untuk mencerminkan jumlah premi yang 

sebenarnya.  

b. Apabila jumlah premi tidak dapat diestimasi secara layak, maka premi 

diperlakukan dengan menggunakan metode uang muka (deposit method) 

sampai jumlah premi dapat diestimasi secara layak. 

Premi dari polis bersama diakui sebesar pangsa premi yang diterima oleh 

entitas. Entitas asuransi (ceding company) dapat memperolehganti rugi atas 

klaim sehubungan dengan kontrak asuransi yang ditutupnya, dengan melakukan 
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kontrak reasuransi dengan asuradur lain atau reasuradur. Selanjutnya, 

reasuradur dapat mengadakan kontrak reasuransi dengan reasuradur lain yang 

dikenal sebagai proses retrosesi. Perlakuan akuntansi terhadap transaksi 

reasuransi bergantung pada apakah suatu kontrak reasuransi tersebut 

merupakan reasuransi prospektif atau retroaktif. 

Jumlah premi dibayar atau bagian premi atas transaksi reasuransi 

prospektif diakui sebagai premi reasuransi selama sisa periode kontrak yang 

jumlahnya proporsional dengan proteksi yang diberikan. Jika bagian premi 

reasuransi masih dapat disesuaikan dan jumlahnya dapat diestimasi secara 

layak, maka jumlah premi reasuransi yang diakui selama sisa periode kontrak 

adalah sebesar estimasi premi yang akan dibayar tersebut. 

Pembayaran atau kewajiban atas transaksi reasuransi retroaktif diakui 

sebagai piutang reasuransi sebesar jumlah kewajiban yang dicatat sehubungan 

dengan kontrak reasuransi yang mendasari. Apabila kewajiban yang dicatat 

melebihi jumlah yang dibayar, maka piutang reasuransi harus dinaikkan untuk 

mencerminkan perbedaan tersebut dan menimbulkan keuntungan ditangguhkan. 

Keuntungan ditangguhkan diamortisasi selama estimasi sisa periode 

penyelesaian (settlement period). 

Apabila pembayaran atau kewajiban atas transaksi reasuransi retroaktif 

melebihi jumlah kewajiban yang dicatat, ceding company harus menaikkan 

kewajiban yang bersangkutan atau mengurangi piutang reasuransi, atau 

keduanya pada saat kontrak reasuransi dilakukan. Perbedaan tersebut 

dibebankan pada laporan laba rugi.  

Perubahan dalam estimasi jumlah kewajiban sehubungan dengan kontrak 

reasuransi yang mendasari diakui dalam laporan laba rugi pada periode 

perubahan. Piutang reasuransi harus mencerminkan perubahan yang 

berhubungan dengan jumlah klaim yang dapat diperoleh dari reasuradur dan 
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keuntungannya ditangguhkan dan diamortisasi. Apabila kontrak reasuransi 

mencakup baik reasuransi prospektif maupun reasuransi retroaktif, maka 

transaksi reasuransi tersebut dipertanggungjawabkan secara terpisah. 

2.3.2 Pengungkapan  

Pengungkapan berikut harus disajikan dalam catatan laporan keuangan: 

a. Kebijakan akuntansi mengenai: 

(i) pengakuan pendapatan premi dan penentuan premi yang belum 

merupakan pendapatan; 

(ii) transaksi reasuransi termasuk sifat, tujuan, dan efek transaksi reasuransi 

tersebut terhadap operasi entitas; 

(iii) pengakuan beban klaim dan penentuan estimasi klaimretensi sendiri; 

b. Piutang premi dari penutupan polis bersama yang pada saat bersamaan 

menimbulkan utang premi kepada entitas anggota penutupan polis bersama. 

c. Jumlah premi jangka panjang yang belum diperhitungkan sebagai premi 

bruto. 

2.4 Tinjauan Empirik 

Kajian empirik yaitu kajian penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 

acuan dan referensi untuk memahami fokus penelitian dengan hasil penelitian-

penelitian yang memberikan informasi membenarkan suatu kepercayaan dalam 

kebenaran atau kebohongan suatu klaim empiris. Dalam pandangan empiris, 

seseorang hanya dapat mengklaim memiliki pengetahuan saat seseorang 

memiliki sebuah kepercayaan yang benar berdasarkan bukti empiris. Dalam arti 

lain, kajian empiris sama artinya dengan hasil dari suatu percobaan. 

Berikut sebagai contoh kajian empirik tentang pengakuan pendapatan 

asuransi berdasarkan PSAK No. 28 yang peneliti kutip dari beberapa jurnal dan 

TA. 
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Tabel 2.1 
Penelitian terdahulu  

Sumber: Data Diolah, 2021 

2.5 KerangkasPikir 

MenurutsSugiyono (2017), kerangka konseptual adalahssintesa 

tentangshubungan antara variabelsyang disusun dari berbagaisteori yang telah 

dideskripsikan. Atas konsep teori tersebut, maka dapat disusun kerangka pikir 

yang menggambarkan mengenai pengakuan pendapatan premi asuransi 

underwriting berdasarkan PSAK No. 28 Tahun 2012 

 

 

 

No Nama Peneliti  Judul Hasil Penelitian 

1. Eugenia Rosalie, 
Universitas Sam 
Ratulangi 
(2017) 

Analisis Pengakuan 
Pendapatan dan Beban 
Menurut PSAK No. 28 
Pada PT Asuransi Tri 
Pakarta Cabang Manado 

Pengakuan pendapatan 
dan beban pada PT. 
Asuransi Tri Pakarta 
Cabang Manado telah 
sesuai dengan SAK yaitu 
PSAK No. 28. 

2. Aditya Indra 
Kusuma 
(2014) 

Analisis penerapan PSAK 
62 Tentang Kontrak 
Asuransi dan PSAK No 
28 Tentang Akuntansi 
kontrak Asuransi 
Kerugian (Studi Kasus PT 
Multi Artha Graha Tbk). 

Berdampak pada 
perubahan kebijakan 
akuntansi perusahaan 
yang yang mempengaruhi 
penyajian dan 
pengungkapan laporan 
keuangan. 

3. Habiburahman, 
Universitas 
Bandar 
Lampung 
(2012) 

Aplikasi PSAK No. 28 
Dalam Kaitannya Dengan 
Penyajian Laporan 
Keuangan Asuransi Jiwa 
(Studi Kasus Pada Bumi 
Putra Magelang). 

Dalam penyajian laporan 
keuangan belum dapat 
menyajikan laporan 
keuangan yang relevan 
dan handal yang sesuai 
dengan SAK. 

4.  Amrie 
Firmansyah, 
Elisabeth Octa 
Cesara  
(2020) 

Evaluasi Penerapan 
Akuntansi Untuk Kontrak 
Asuransi Pada PT. 
Asuransi AXA Indonesia 

PT. Asuransi AXA 
Indonesia telah 
menerapkan pengakuan, 
pengkuran, dan penyajian 
pendapatan premi, klaim, 
serta beban akuisisi yang 
diterapkan telah sesuai 
dengan yang diatur dalam 
PSAK 28 (2012). 
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Gambar 2.1  
Kerangka Pikir 
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Analisis Pengakuan Pendapatan Premi Asuransi Underwriting 

Berdasarkan PSAK No. 28 Tahun 2012 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yanggdilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.Melalui metode deskriptif, 

data yang terkumpul dapat menjadi kunci bagi penelitian peneliti. Oleh karena itu, 

laporangpenelitian akan memuat referensi data untuk memberikan gambaran 

tentang laporan penelitian. 

Sedangkan penggunaan pendekatan kualitatif bertujuanguntuk 

memahami fenomenavyang dialami oleh objek penelitian, seperti perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara keseluruhan dan 

melaluiguraian berupa kata-kata dan bahasa dalam konteks alamiah yang 

khusus. Dan gunakan berbagai metode alami. Peneliti adalah alat kunci, 

teknologi pengumpulan data adalah triangulasi (kombinasi), analisis data bersifat 

induksi / kualitatif, dan hasil penelitiangkualitatif lebih menekankan pada 

maknabdaripadahgeneralisasi. 

Pertimbanganrmenggunakan metode inihadalah untuk mengungkapkan 

realitahdan aktualitasjmengenai pengakuan pendapatanberdasarkan PSAK No. 

28pada PT. Askrindo Cabang Makassar. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukanpada PT. Askrindo Cabang Makassar yang 

beralamat di Jl. Padjonga Dg Ngalle No. 25 Makassar dan mengakses laman 

portal PT. Askrindo untuk memperoleh data-data melalui laporan underwriting 

PT. Askrindo, dan informasi lainnya yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Adapun 
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waktu penelitian yang dilakukan dimulai sejak tanggal 22 Januari 2021 s/d 22 

Februari 2021. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitiansyang digunakan adalahsstudi kasus, dimana penelitian 

hanyasdilakukan terhadap obyek tertentu. Oleh sebab itu, kesimpulan yang 

diambil sebatas pada obyek yang diteliti. Data yangsdikumpulkan meliputi data 

primer dan datassekunder. 

3.3.1 Data primer  

MenurutsSugiyono (2016: 225), datasprimer merupakanssumber 

datasyang secara langsung menyediakan data kepadaspengumpul data. Sumber 

data utama diperoleh melalui wawancara bersama Bapak Lutfi Akib selaku staf 

karyawan underwriting dengan subjek penelitian dan observasi langsung atau 

observasi lapangan. Data Primer yang peneliti peroleh yaitu polis premi asuransi 

Underwriting PT. Askrindo Cabang Makassar. 

3.3.2 Data Sekunder 

MenurutsSunyoto(2017:21), datassekunder merupakan data yang 

bersumber darircatatan yang ada padaxperusahaan dan dari sumber lainnya. 

Data Sekunder yang peniliti peroleh yaitu bersumber dari laporan premi asuransi 

underwriting PT. Askrindo Cabang Makassar, beberapa buku literature dan 

penelitian ilmiah. 

3.4 Teknik PengumpulansData 

Metode yangddigunakan untuk mengumpulkanhdata yang diperlukan 

dalamvpenelitian ini adalah :  

1. Observasi;Dengan kata lain, peneliti melakukan observasi dan pencatatan 

secara langsung di tempat yaitu pada Departemen keuangan dan umum PT. 

Askrindo Cabang Makassar untuk memperoleh informasisdan data 
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yangsdibutuhkan sebagai dasar analisis, dan secara obyektif dan akurat 

mengkonfirmasi hasil yang diperoleh dari literatur dan penelitian itu sendiri. 

2. Wawancara;yaitu dengan berkomunikasi langsungkdengan manajemen 

perusahaan, yaitu Bapak Lutfi Akib selaku stafpemasarandan underwriting 

dalam hal ini mereka dapat memberikandinformasi dan data yang dibutuhkan 

untuk penulisan skripsi ini. 

3. Studi Pustaka yaitu untuk memperoleh beberapa bahan teori dalam 

literaturesyang ada hubungannyatdengan penelitian, sehingga data tersebut 

dapat menunjang terlaksananya penelitian ini. 

3.5 TekniksAnalisis Data 

Dalamspenelitian ini, datasakan dianalisis dengansmenggunakan PSAK 

No. 28 Tahun 2012 dengan komponen sebagai berikut  : 

1. Reduksis data 

Reduksisdata adalah prosessanalisis data yang dilakukansuntuk 

mereduksisdan merangkum hasil-hasilspenelitian dengan menitikberatkan 

pada hal-halsyang dianggap pentingsoleh peneliti. Reduksisdata bertujuan 

untuksmempermudah pemahamansterhadap data yang telahsterkumpul 

sehingga datasyang direduksismemberikan gambaran lebihsrinci. Data yang 

direduksi dalam penelitian ini adalah data-data pada polis asuransi 

underwriting PT. Askrindo Cabang Makassar dengan memisahkan masing-

masing komponen dalam kelompok-kelompok jasa layanan yang ditawarkan. 

2. Displaysdata 

Display datasadalah data-data hasilspenelitian yang sudahstersusun secara 

terperinci untuksmemberikan gambaranspenelitian secara utuh. Datasyang 

terkumpul secarasterperinci dan menyeluruhsselanjutnya dicari 

polashubungannya untuk mengambilskesimpulan yangstepat. 
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Penyajiansdata selanjutnyasdisusun dalamsbentuk uraian atau laporan 

sesuai dengan hasilspenelitian berdasarkan PSAK No. 28 Revisi 2010. 

3. Kesimpulan/varifikasis 

Kesimpulansmerupakan tahapsakhir dalam prosesspenelitian untuk 

memberikansmakna terhadapsdata yang telahsdianalisis. Proses 

pengolahansdata dimulai denganspenataan data lapangans(data mentah), 

kemudiansdireduksi dalam bentuksunifikasi danskategorisasi data. 

 Berikut implementasi penerapan PSAK No. 28 : 

    Gambar 3.1 
Model Pengakuan Pendapatn 
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Sumber : PSAK No. 28 

 

3.6 Tahap-Tahap Penelitian 

Adapunltahap-tahap pada penelitian ini sebagailberikut: 

1. Tahapspra lapangan, yaitu suatu orientasi yang mencakupskegiatan dalam 

penentuansfokus, penyesuaian antara paradigmasdengan teori-teori 

akuntansi, penjajakan menggunakan konteksjpenelitian yang meliputi 

observasi„awal mengenai produk Asuransi.  

2. Tahaphkegiatan lapangan, yaitu tahap yang meliputijpengumpulan data-data 

yang terkait dengankfokus penelitian untuk memahami konsep pengakuan 

pendapatan premi asuransiunderwriting berdasarkan PSAK No. 28 untuk 



32 
 

 

memperoleh gambaran secara jelas tentang elemen-elemen pendapatan 

premi asuransi underwriting pada PT. Askrindo Cabang Makassar. 

3. Tahapsanalisis data, yang meliputi;kegiatan pengolahan dan 

pengorganisasian data yangsdiperoleh;melalui observasi, swawancara 

mendalamssdan studi pustaka, setelah dilakukan analisis data sesuai;dengan 

konteksppermasalahan yangpditeliti.  

4. Tahaphpenulisan laporan, yang meliputi kegiatanwpenyusunan hasil 

penelitian daridsemua rangkaian kegiatanspengumpulan datassampai 

pemisahan data ke masing-masing elemen dalam langkah-langkah 

pengakuan pendapatan premi asuransi underwriting menurut PSAK 28 pada 

PT. Askrindo Cabang Makassar. 
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BAB IV 

HASILsPENELITIAN DANsPEMBAHASAN 

4.1 GambaransUmum Perusahaan 

PT. Asuransi KreditsIndonesia atau PT. Askrindosmerupakan salah satu 

BadansUsaha Milik Negara (BUMN) yang bergeraksdalam asuransi/penjaminan, 

tidak dapatsdipisahkan dari pembangunansekonomi Bangsa dan Negara 

Republik Indonesia. Sejak pemerintah menyusun dan menetapkan RAPELITA 1 

tahun 1969, yang salah satussasaran pokok rencana tersebut adalah 

pemerataan hasil-hasil pembangunansdalam bidangskesempatan berusaha, 

pendapatamsmasyarakat dan sekaligus merangsangspertumbuhan lapangan 

kerja. Dalamsrangka mencapai sasaransini pemerintah mengambilslangkah 

konkrit antara lainsdengan mengembansusaha kecil dansmenengah dengan 

cara mengatasissalah satu aspek usaha yang penting yaitu aspek pembiayaan.  

PT. Askrindo berdiristanggal 6 April 1971 berdasarkansPeraturan 

PemerintahsRepublik Indonesia Nomor : 1/1971 tanggal 11 Januari 1971, 

untuksmengemban misi dalamspemberdayaan Usaha Mikro Kecilsdan 

Menengah (UMKM) gunasmenunjang pertumbuhanssperekonomian Indonesia. 

Peran PT. Askrindo (Persero) dalamspemberdayaan UMKM adalahssebagai 

lembaga penjaminsatas kredit yang disalurkans oleh perbankanskepada UMKM.  

Sesuaisdengan Visi dan Misinya, PT. Askrindo senantiasa menjalankan 

peransdan fungsinya sebagai CollateralsSubtitution Institution, yaitu 

Lembagaspenjamin yang menjembataniskesenjangan antara UMKM yangslayak 

namun tidak memilikisagunan cukup untuk memperoleh kredit denganslembaga 
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keuangan, baik perbankansmaupun lembaga nonsbank (feasible tetapi tidak 

bankable). 

Sejalansdengan berubahnyaswaktu, saat ini PT. Askrindo) memiliki lima 

lini usahasyaitu Asuransi KreditsBank, Asuransi KreditsPerdagangan, Surety 

Bond, Custom Bond dan Asuransi Umum. Sejakstahun 2007, PT. 

Askrindosmengemban tugas pemerintahsdalam melaksanakansInpres No. 

6/2007 atauslebih dikenal denganssebagai penjaminansKredit Usaha Rakyat 

(KUR). Dalamspelaksanaannya bersamasdengan Askrindo 

memberikanspenjaminan atas kredit yangsdisalurkan oleh BanksPelaksana 

yaitu, Bank BRI, Bank BNI, Bank Mandiri, Bank Bukopin, BanksSyariah, Bank 

BTN dan 13 BanksPembangunan Daerah. 

Usaha Mikro, Kecil dansMenengah (UMKM) disIndonesia merupakan 

tulang punggung kekuatan ekonomi yang mampu memberikan kontribusi 

yangssangat signifikan. Menguatnyaspermodalan UMKMsakan memberikan 

multipler effectssberupa tumbuhnya kegiatansusaha yang diikuti 

dengansterbukanya lapangan kerja sertasmeningkatkan nilai usaha. 

TerciptanyasUMKM yang tangguhspada tahap berikutnyasmampu memberikan 

kontribusi dalam menekansangka pengangguransdari kemiskinansdi Indonesia. 

PT. Askrindosssenantiasa mengemban sayapsusahanya untuk 

memberikanslayanan yang prima, dengan didukung oleh 60 kantor cabang yang 

tersebar di 34 Provinsi seluruh Indonesia. 

4.1.1 Visi dan Misi 

a. Visi Perusahaan :  

Menjadi Perusahaan Penanggung Risiko yang unggul denganslayanan 

globalssguna mendukung perekonomiansnasional.sDalam visi 

perusahaanstersebut di atas terdapat 3 (tiga) unsursutama, yaitu:  

1) PenanggungsRisiko,  
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2) Unggul,sdan  

3) Layanan global gunasmendukung perekonomiansnasional.  

Masing-masingsunsur tersebutsmengandung artissebagai berikut: 

1. PenanggungssRisiko menegaskan bahwa Askrindosmerupakan 

perusahaan asuransi yangsmelaksanakan bidang usahasberkaitan 

denganspenanggungan risiko darisssuatu peristiwa yang akan terjadi, 

termasuk risiko usaha/ bisnisstidak terbatas pada asuransiskredit 

danssuretyship. 

2. Unggul menjelaskan bahwa Askrindo bertekad menjadi perusahaan 

asuransisyang terkemuka dalamskegiatan usahanyasdibandingkan 

perusahaanspesaing. Keunggulansperusahaan harusstertanam 

dalamspersepsi pelanggan/ pemangkuskepentingan sertasdapat diukur 

berdasarkanskaidah pengukuransobyektif (misal: konsep Malcom 

Balridge).  

3. Layanan global guna mendukung perekonomian nasional 

menjelaskansbahwa Askrindosmemberikan layanansyang terbaik kepada 

paraspengguna jasa denganscakupan global untuksdapat 

memberikanskontribusi dan memiliki artisdalam perekonomian nasional.  

b. Misi Perusahaan : 

i. Menjalankansskegiatan usaha penanggungansrisiko yang 

mendukungspembangunan ekonomisnasional terutamasprogram 

Pemerintahsdalam pengembangansUMKMK dan usahaskorporasi 

lainnya; 

ii. Menjalankanskegiatan usaha penanggungan risiko dengan layanan 

global;  

iii. Memberikansmanfaat kepadaspara pemangkuskepentingan dengan 

menerapkan tata kelolasperusahaan yangsbaik, Sistem 
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PengendaliansIntern (SPI) dan Manajemen Risiko. Dalamsuraian di 

atasssterlihat bahwa fokussperusahaan dalamssmendukung 

pengembangansUMKMK dinyatakanssecara tegas. Halssini terkandung 

maknasbahwa maksudsdan tujuan pendiriansdan keberadaansPerseroan 

memangsdiperuntukkan dalamsmemberi dukungan 

pengembangansUMKMK. 

4.1.2 Struktur Organisasi PT. Askrindo Cabang Makassar 

Gambar 4.1 StruktursOrganisasi PT Askrindo  
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Sumber : PT. Askrindo, Data Diolah, 2021 

Adapunsuraian tugas masing-masingsbagian pada PT. Askrindo (Persero) 

Kantor Cabang Makassar adalah sebagai berikut : 
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Bidang pertanggungansdikepalai oleh Kepala Seksisyang tugas pokoknya 

adalahssmenyelenggarakan penutupansspertanggungan terhadapsrisko atas 

kredit yangsdiberikan bank-banksmaupun terhadap risiko kredit lain 

dansmelakukan penutupanspenjaminan atassproduk diverifikasi. 

Untuksmelaksanakan tugasstersebut secara efektif dan efisien, maka bagian 

pertanggungansdapat melaksanakannyasdengan urutan sebagai berikut : 

a. Menyusunsrencana dan kegiatanspertanggungan kreditskantor cabang 

sesuaisdengan kebijaksanaansumum dan khusussyang telah 

diarahkan/ditetapkansoleh kepala kantorscabang/kantor pusat. 

b. Menyelenggarakanssanalisa dan evaluasissserta membuat 

rekomendasiskepada kepala kantorscabang untuksmendapatkan 

keputusanspenutupan pertanggungan yangs wewenang 

penutupannyasmasih berada dalamswewenang kepalaskantor cabang. 

c. Menyelenggarakan administrasispenutupan pertanggunganssdan 

dapatsmempermudah pengawasan interens(internal kontrol) oleh kepala 

kantor cabangsmaupun oleh kantorspusat. 

d. Membantuskegiatan tata usahasmenyiapkan rencanasanggaran 

pendapatansdan biaya kantorscabang. 

e. MenyelesaikansAnalisa dan evaluasisproyek massal danslain-lain 

sebagainya. 

f. Menyusunslaporan periodik/sewaktu-waktu kepadaskantor pusat. 

Bidangspertanggungan membawahisbagian : 

a) Pemasaran, merupakan ujungstombak yang mewakilisperusahaan di 

masyarakat,sdimana tugasnya adalah menjualssproduk perusahaan, 

memberikan pelayanan dalam hal penyerahansproduk perusahaan, 

menerima pembayaran premi nasabah danmembantu mengurussklaim. 
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b) Akseptasi, bagian akseptasi melakukansperhitungan premisberupa premi 

yang harussdibayar. 

c) Produksi, bagian produksi bertanggung jawab terhadap penjaminan 

produk asuransi danspenjaminan diverifikasi produksasuransi. 

3. BidangsKlaim dansSubrogasi 

BidangsKlaim dan Subrogasisdikepalai oleh KepalasSeksi yang tugas 

pokoknya adalahsmenyelenggarakan penyelesaian atasstuntutan ganti 

rugissdari tertangguing dan menyelenggarakanspengawasan 

pertanggungansdan subrogasi. Untuksmelaksanakan tugasstersebut 

secarasefektif dan efisien, makasbagian ini dapat menjalankansfungsi-fungsi 

sebagaisberikut : 

a. Menyusun rencanasdan program kegiatanspenyelesaian klaim, 

subrogasissdan recovery KantorssCabang sesuai dengan kebijaksanaan 

yang telahsditetapkan oleh KantorsCabang/Pusat. 

b. Menyelenggarakansanalisa dan penilaian sertasmembuat konsep 

rekomendasi untuks mendapatkan persetujuan darisKepala Kantor 

Cabangsuntuk penyelesaian atauspembayaran atau tuntunansganti rugi 

yang dalam wewenang Kantor Cabang. 

c. Menyelenggarakan/menyiapkanssanalisa dan penilaianssserta 

membuatskonsep rekomendasisuntuk mendapatkanspersetujuan 

KantorssPusat atas tuntunan ganti rugissyang wewenang 

keputusannyasberada diatasswewenang Kepala KantorsCabang. 

d. Menyelenggarakansadministrasi penyelesaiansklaim yang dapat 

dipergunakan sebagaispedoman penyelenggaraanspenyelesaian klaim 

dan sekaligus dapatsmempermudah pengawasans intern oleh Kepala 

KantorsCabang maupun oleh KantorsPusat. 
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e. Menyelenggarakansadministrasi piutang subrogasisatas klaim-klaim yang 

telahsdibayarkansklaimnya. 

f. Melakukans penagihan-penagihanssskepada bank-bankssagar 

melimpahkansrecovery atas setoran-setoransdebitur yang menjadi bagian 

PT. Askrindo. 

BidangsKlaim dansSubrogasi membawahisbagian : 

a) Collfee  

Bertugas melakukan penagihan dan sekaligussmenyerahkan 

polisskepada pihakstertanggung. 

b) Recovery dansPiutang 

Bagian Recovery dan Piutangssebagai badan yangsmelakukan 

penagihanspada asuransi kredit. 

4. Bidang Keuangan dansAkuntansi 

BidangsKeuangan dan Akuntansismerupakan bidang nonsoperasional yang 

tugasnyassebagai pendukungsdari kegiatan-kegiatansbidang 

Pertanggungansdan bidang Klaim dansSubrogasi. Bidang Keuangan dan 

Akuntansisdikepalai oleh seorangsKepala Seksi yangstugas utamanya 

adalahsmelaksanakan kegiatan-kegiatansdibidang : 

a. Keuangans 

1. Membuat rencanasanggaran 

2. Melaksanakanstugas-tugas lain atassperintah kepala cabang 

3. Melaksanakansadministrasi produksi, bonus,skomisi, dan lain-lain. 

b. Akuntansis 

1. Melakukanspencatatan kassdan bank 

2. Membuat laporanskeuangan 

c. Personalias 
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Bertanggungsjawab terhadap kesejahteraan karyawan (kesehatan, 

tunjangan, Pendidikan, danskegiatan lainnya). 

d. Umums 

Membuatspengadaan kelangsungansperusahaan dansmelihat utuh untuk 

diperhatikan kebutuhansperusahaan dan memeliharaskondisi 

fisiksperusahaan. 

4.1.3 Kebijakan Perusahaan PT. Askrindo Cabang Makassar 

Dalam kegiatan operasionalnya, tarif premi pada PT. Askrindo Cabang 

Makassar umumnya bermacam-macam dan ditentukan berdasarkan besar 

kecilnya risiko-risiko yang kemungkinan akan terjadi serta tergantung dari 

keadaan pasar, misalnya pada asuransi umum (kendaraan), tarif preminya dapat 

berkisar antara 0,5 % sampai dengan 3,5 % tergantung dari jenis penutupan 

asuransi dan besarnya risiko. Tarif premi ini ditetapkan oleh PT. Askrindo 

Cabang Makassar sesuai dengan ketentuan pemmerintah berdarkan Keputusan 

Menteri Keuangan RI. 

Dalam kebijaksanaan penutupan asuransi, PT. Askrindo Cabang 

Makassar mempunyai bagian pertanggungan yang menjadi beban atau tanggung 

jawabnya untuk menanggung risiko pertanggungan sesuai dengan tingkat 

kemampuan keuangan perusahan yaitu maksimal sebesar 10% dari modal 

sendiri perusahaan, selain dari yang direasuransikan ke perusahaan asuransi 

lain. Hal ini disebut dengan retensi sendiri. 

Perusahaan juga dapat menahan jumlah premi neto minimal sebesar 

30% dari jumlah premi bruto, atau maksimal sebesar 300% dari modal sendiri. 

Semua ketentuan ini diatur sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia. Premi netto dan premi bruto perusahaan asuransi PT. 

Askrindo Cabang Makassar setelah diperhitungkan dengan komisi dan modal 
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sendiri, telah memenuhi ketentuan tersebut yang hasilnya dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 

Kebijakan Perusahaan PT. Askrindo Cabang Makassar 

(Dalam Ribuan Rupiah) 2019 2020 

Premi Neto Rp. 108.966.553 Rp. 83.979.091 

Premi Bruto Rp. 167.731.304 Rp. 136.608.331 

Modal Sendiri Rp. 69.195.937 Rp. 66.859.342 

% Premi Neto terhadap 
Premi Bruto 

65 % 61 % 

% Premi Neto terhadap 
Modal Sendiri 

157 % 126 % 

Sumber : PT. Askrindo. Diolah, Tahun 2021 

4.2 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Lutfi Akib selaku staf 

karyawan underwriting terkait pengakuan pendapatan premi asuransi 

underwriting, “ada tiga komponen inti dalam mengakui pendapatan premi PT. 

Askrindo Cabang Makassar, yaitu sebagai berikut : 

1. Premi Bruto, merupakan penghasilan yang diterima perusahaan asuransi 

atas diterimanya objek yang dipertanggungkan dari tertanggung. Premi bisa 

berasal dari tertanggung langsung, broker , agen atau asuransi lain. Contoh 

yang dimaksud asuransi lain, apabila asuransi lain tidak bisa mengcover 

semua objek pertanggungan sehingga persentase misalnya 30 % atau 40 % 

di cover oleh asuransi lainnya sehingga dari pihak asuransi pertama 

memberikan premi ke asuransi lain karena ikut dalam menanggung risiko. 

2. Premi Reasuransi, merupakan premi yang diterima dari pihak asuransi. Ada 

dua jenis premi reasuransi, yakni : bisa berbentuk treaty yang artinya sudah 

diperjanjikan sejak awal bahwa akan menerima premi dengan term and 

condition dalam jangka waktu satu tahun. Jadi, selama satu tahun akan 
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menerima premi reasuransi treaty dari pihak asuransi dengan persyaratan 

sesuai dengan term and condition yang sudah diperjanjikan.Sedangkan 

premi fakultatif merupakan premi yang diterima oleh pihak reasuransi yang 

bersifat cash by cash. 

3. Kenaikan/penurunan premi yang belum merupakan pendapatan, dalam 

memahami premi yang belum merupakan pendapatan dasar 

pertimbangannya adalah risiko. Asuransi merupakan bisnis risiko, sehingga 

harus ada yang dicadangkan untuk meminimalisir terjadinya risiko 

dikemudian hari. Selanjutnya kita harus mengetahui bagaimana 

pembentukan premi yang belum merupakan pendapatan dalam hal ini ada 

dua dasar perhitungannya, yaitu : presentasi dan individual (polisnya). PT. 

Askrindo menggunakan dasar perhitungan presentasi karena jumlah polis 

yang terlalu besar sehingga sulit untuk memprediksi berapa risiko 

berdasarkan jangka waktu. Yang menghitung presentasi adalah aktuaris. 

Misalnya, premi tahun lalu 1 miliyar, berdasarkan aktuaris premi yang belum 

merupakan pendapatan adalah 20 % artinya Rp. 1.000.000.000 x 20 % =  

Rp. 200.000.000. pada tahun ini (yang berjalan) ada premi Rp. 500.000.000 x  

20 % = Rp. 100.000.000 artinya pada tahun ini ada premi yang belum 

merupakan pendapatan sebesar Rp. 100.000.000 dan tahun lalu sebesar Rp. 

200.000.000. Jika berbicara tahun ini, Rp. 200.000.000 (pendapatan tahun 

lalu) sudah diakui menjadi pendapatan tahun ini sehingga jika tahun ini 

pendapatannya Rp. 200.000.000 dan yang dicadangkan Rp. 100.000.000 

selisihnya adalah Rp. 100.000.000, maka selisih tersebut yang dimaksud 

dengan kenaikan/penurunanspremi yang belumsmerupakan pendapatan”. 
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4.2.1 Pengakuan Pendapatan Premi Asuransi Underwriting Pada PT. 

Askrindo Cabang Makassar 

Pendapatan perusahaan PT. Askrindo Cabang Makassar  berasal dari 

pendapatan underwriting, pendapatan hasil investasisdan pendapatan lainnya. 

Analisa dan pembahasan atas pendapatan dilakukan hanya untuk pendapatan 

premi asuransi underwriting. Pendapatan underwriting merupakan pendapatan 

premi pada PT. Askrindo Cabang Makassar yang terdiri dari tiga komponen, 

yaitu: 

a. Premi bruto, yaitu premi yang diterima dari aktivitas penutupan 

pertanggungan yang diperoleh dari tertanggung, agen, dan pialang 

asuransi, baik dalam bentuk polis perusahaan sendiri atau polis bersama. 

Pendapatanspremi bruto diakuissebagai pendapatan selama periode 

kontrak asuransi dan pencatatannya dilakukan pada saat diterbitkannya 

polis dan nota debit. 

Contoh kasus: 

Kontrak asuransi suatu kendaraan PT. Askrindo Cabang Makassar 

dimulai 1 Januari 2020 dengan jumlah premi Rp. 5.000.000, smaka 

jurnalnya sebagaisberikut : 

1. Saat penerbitan polis dan nota 

Piutang Premi   Rp. 5.000.000 

  Pendapatan Premi  Rp. 5.000.000 

2. Penerimaan uang premi 

Kas    Rp. 5.000.000 

 Piutang Premi  Rp. 5.000.000 

Total premi bruto PT. Askrindo Cabang Makassar yang diakui 

sebagai pendapatan selama tahun 2020 adalah sebesar Rp. 

167.731.304.000, jurnal pencatatannya sebagai berikut : 
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Piutang Premi  Rp. 167.731.304.000 

 Pendapatan Premi  Rp. 167.731.304.000 

Pendapatan premi asuransi diakui perusahaan pada saat polis 

diterbitkan. Sedangkan pembayaran premi yang dilakukan dengan 

transfer atau membayar langsung ke perusahaan, dicatat dalam jurnal 

sebagai berikut : 

Kas/Bank   Rp. 167.731.304.000 

 Piutang Premi  Rp. 167.731.304.000 

b. Premi reasuransi, yaitu premi yang dibayarkan kepada reasuradur atas 

bagian yang direasuransikan prospektif untuk meminimalisasi risiko 

asuransi. Dalam kegiatan operasi normal, PT. Askrindo Cabang 

Makassar mengadakan transaksi reasuransi prospektif untuk 

meminimalisasi risiko asuransi.  Jumlah premi yang dibayar atausbagian 

premi atasstransaksi reasuransi prospektifsdiakui sebagaispremi 

reasuransi selamassisa periode kontraksyang jumlahnya 

proporsionalsdengan proteksi yangsdiberikan. Jika bagian 

premisreasuransi masih dapat disesusaikan dansjumlahnya dapat 

diestimasi secara layak, makasjumlah premi reasuransisyang diakui 

selamassisa periode kontrak adalahssebesar estimasisyang akan 

dibayarkan tersebut. 

Contoh kasus : 

Perusahaan asuransi kerugian PT. Askrindo Cabang Makassar 

melakukan reasuransi premi pertanggungan sebesar 20 % kepada PT. 

Passokorang dan sebesar 30 % kepada PT. IGA untuk tahun 2020 

berdasarkan tahun penutupan atas penutupan jenis kebakaran. Selama 

tahun 2020 jumlah premi yang diperoleh PT. Askrindo Cabang Makassar 

sebesar Rp. 4.500.000.000. Maka, jurnalnya sebagai berikut : 
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Premi Reasuransi  Rp. 2.250.000.000 

Hutang Reasuransi  

PT. Passokorang    Rp. 900.000.000* 

Hutang Reasuransi  

PT. IGA   Rp.1.350.000.000** 

*(20 % x Rp. 4.500.000.000 = Rp. 900.000.000) 

**(30 % x Rp. 4.500.000.000 = Rp. 1.350.000.000) 

Premi reasuransi selama tahun 2020 dengan total premi 

reasuransi sebesar Rp. 58.765.751.000, maka secara akumulasi jurnal 

pencatatannya adalah sebagai berikut : 

Premi Reasuransi   Rp. 58.765.751.000 

  Hutang Reasuransi  Rp. 58.765.751.000 

Sedangkan jurnal pencatatan pada saat pembayaran premi 

reasuransi adalah sebagai berikut : 

Hutang Reasuransi   Rp. 58.765.751.000 

  Kas    Rp. 58.765.751.000 

c. Kenaikan/penurunan premi yang belum merupakan pendapatan, yaitu 

selisih dari premi yang belum merupakan pendapatan periode berjalan 

dan periode lalu. Premi yang belum merupakan pendapatan pada PT. 

Askrindo Cabang Makassar diperhitungkan setiap akhir tahun. Premi 

yang belum merupakan pendapatan dihitung sebesar 40% dan premi 

tanggungan sendiri tahun yang bersangkutan sesuai dengan Keputusan 

Menteri Keuangan No. 481/KMK.017/1999 tanggal 7 Oktober 1999. 

Cara perhitungan premi yang belum merupakan pendapatan adalah: 
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Contoh Kasus : 

PT. Askrindo Cabang Makassar menerbitkan polis asuransi kecelakaan 

diri untuk jangka waktu (satu) tahun per tanggal 19 Agustus 2019 sebesar 

Rp. 5.000.000. Dari penutupan tersebut,  perusahaan membayar komisi 

agen sebesar 10 % dan direasuransikan sebesar 40 % kepada 

reasuradur. Maka perhitungan pendapatan premi dan jurnalnya, adalah 

sebagai berikut : 

Piutang Premi        Rp. 2.500.000 

Premi Reasuransi  Rp. 2.000.000 (40% x Rp. 5.000.000) 

Beban Komisi       Rp.     500.000 (10% x Rp. 5.000.000)  

  Pendapatan Premi  Rp. 3.000.000 

  Hutang Reasuransi  Rp. 2.000.000 

Untuk cadangan atas premi yang belum merupakan pendapatan 

per tanggal 31 Desember 2019 adalah : 

                              

   
                      

  = 
   

   
               

  = Rp. 1.134.247 

Jadi, pendapatan premi untuk tahun 2019 adalah Rp. 665.753 

(Rp. 1.800.000 – Rp. 1.134.247). 

Selama tahun 2020, PT. Askrindo Cabang Makassar mengakui 

premi yang belum merupakan pendapatan sebesar Rp. 9.994.584.000, 

secara akumulasi jurnal pencatatan dari premi yang belum merupakan 

pendapatan adalah sebagai berikut : 

Kenaikan/Penurunan Premi yang belum 

merupakan pendapatan  Rp. 9.994.584.000 

 Cadangan Premi yang belum 

Merupakan pendapatan  Rp. 9.994.584.000 
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Kenaikan/Penurunan premi yang belum merupakan pendapatan 

yang diakui PT. Askrindo Cabang Makassar tahun 2020 adalah sebagai 

berikut : 

Premi yang belum merupakan 

Pendapatan tahun lalu  Rp. 33.591.637.000 

 

Premi yang belum merupakan  

Pendapatan tahun berjalan Rp. 43.586.221.000 

 

Penurunan premi yang belum 

Merupakan pendapatan   Rp. 9.994.584.000 

Berdasarkan hasil analisa diatas, perhitungan pendapatan premi 

asuransi pada PT. Askrindo Cabang Makassar menggunakan cara 

perhitungan yang sesuaisdengan PSAK No. 28 dan Pedoman 

AkuntansisAsuransi Indonesia yang belaku secara umum.   

4.2.2 Pengakuan Pendapatan Premi AsuransiUnderwritingBerdasarkan 

PSAK No. 28 . 

PT. Askrindo Cabang Makassar melakukan pengakuan pendapatan 

berkaitan dengan penerimaan pembayaran premi pada saat realisasi yang mana 

sejalan dengan pengakuan premi berdasarkan PSAK No. 28. PSAK No. 28 

paragraf 06 mengatur bahwaspremi yang diperolehssehubungan dengan 

kontraksasuransi atau reasuransisjangka pendek diakui sebagai pendapatan 

selama periode polis berdasarkan proporsi dan jumlah proteksi yangsdiberikan. 

Jadi pengakuan pendapatan atas premi pada PT. Askrindo Cabang Makassar 

sesuai dengan PSAK No. 28. 

PT. Askrindo Cab Makassar diakui secarascash basis yaitussaat kas 

diterima dan accrual basis yaitu pendapatanssditerima meskipun kassbelum 

diterimas(secara kredit maupun tunai) danskeduanya tersebut padassaat 

terjadinyasstransaksi serta kesepakatan bersamaskedua belah 
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pihaksantaraspihak tertanggungsdan pihak penanggung, sesuaisdengan 

kebijakansyang berlaku di PT. Askrindo Cab Makassar. 

Pada prinsipnya pengakuansspendapatan preminyasdiakui pada 

periodeswaktu atau jangkaswaktu yang telah disepakatisantara kedua belah 

pihaksyang tertuang pada polisskesepakatan bersamaspihak tertanggungsdan 

pihak penanggung. Pengakuanspendapatan preminya yang diakuispada saat 

terjadinyastransaksi ketika ada pihakstertanggung inginsmengajukan 

permohonanssurat penutupan klaimslalu pendapatan preminyasakan diakui serta 

dapatsdicatat dengan melaluisssystem (computer) yangssudah 

disediakansperusahaan agar untuksmemudahkan setiapstransaksi yang 

terjadi,sdimulai dari kantor perwakilanscabang ke kantorscabang, lalu kantor 

cabangsske kantor pusat danssdimana pengakuan premi asuransi dan 

reasuransi jangkaspendek diakui sebagaispendapatan sesuai denga periode 

polis (kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan 

sesuaisdengan kesepakatansbersama antara keduasbelah pihak. 

Premisdari polis bersamasdiakui sebesar pangsa premi grup. Premi hak 

reasuradursdiakui sebagaispremi asuransi selamasperiode kontrak 

reasuransisssecara proporsionalssdengan proteksi yangssdiperoleh. Pengakuan 

pendapatan pada PT. Askrindo Cab Makassar berasal dari penjualan jasa 

asuransi kepada pihaksnasabah yang meliputispendapatan darispremi, 

pendapatansdari hasil investasi, danspendapatan bungasdari deposito. 

Berdasarkan PSAK No. 28 ada tiga komponen pada premi asuransi 

underwriting, yaitu sebagai berikut : 

1. Premi Bruto, adalah premisyang diperoleh daristertanggung, agen, 

brokersmaupun dari perusahaanssasuransi lain dansperusahaan 

reasuransisPremi bruto yangsberasal pertanggungans langsung (direct 

business) dinamakan premislangsung. Sedangkan premi yangsberasal dari 
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pertanggunganstidak langsung (indirect business), yaitusyang diterimasdari 

perusahaansasuransi lain atau perusahaansreasuransi dinamakanspremi 

tidak langsung. Premisyang diperoleh diakui sebagai 

pendapatansberdasarkan accrualsbasis yang dialokasikanssecara 

meratasselama masaspertanggungan. Pendapatanskoasuransi diakui 

sebesarspangsa (share) premisyang akan diterima olehsperusahaan. 

2. Premi Reasuransi,sadalah bagian darispremi bruto yangsdikeluarkan 

atausmerupakan kewajibanskepada pihak reasuradursberdasarkan treaty 

maupunsnon treaty. Premisreasuransi diakui dansdicatat pada periodesyang 

sama dengansperiode pengakuan pendapatanspremi yang bersangkutan.  

3. Kenaikan / Penurunan Premi yangsBelum MerupakansPendapatan 

(Unearned Premium) adalah selisihsdari premi yang belumsmerupakan 

pendapatansperiode berjalan dansperiode lalu. Perhitungan darispremi yang 

belum merupakan pendapatan dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

antara lain:  

a. Dihitungssecara agregatif tanpa memperhatikanssstanggal 

penutupannya. Besarnyasdihitung berdasarkanspersentase (%) 

tertentusdari jumlah premistanggungan sendiri, tiap jenis 

pertanggungan/asuransi.  

b. Dihitungssecara individual daristiap pertanggungan dansbesarnya 

premisyang belum merupakanspendapatan ditetapkanssecara prorata 

untukstiap tahun yangsbersangkutan . 

4.3 Analisis Pengakuan Pendapatan pada PT. Askrindo Cabang 

Makassar 

Pengakuan pendapatan pada PT. Askrindo Cabang 

Makassardiakuispada periode saat terjadinyastransaksi dengan pemegangspolis 

(nasabah) dansdicatat pada saat dihasilkannyaspendapatan. Dalamshal ini PT. 
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Askrindo Cab Makassar menggunakansmetode accrual basis yaitu pendapatan 

diakuisberdasarkan kontraksefektif atau yangsdiperhitungkan sesuaisdengan 

masasmanfaatnya. 

Pengakuanspendapatan dari hasilspenjualan asuransi inisnantinya diakui 

secarassah setelah pada periodesketika kegiatan utama yang dilakukan dari 

jasastersebut telah selesai. Pendapatansdari hasil penjualan jasasdapat 

dikatakan telahsdiakui jika telah terjadinyastransaksi dan perusahaan 

akansmenerima sejumlah kas dan disertaisbukti-bukti pendukung dansobjektif 

dan akurat, karenaskekuatan bukti-buktistersebut akansmenekankan pada 

pembuatanssystem akuntansi dan kebijaksanaan system penjualansjasa yang 

berpengaruhsterhadap sejumlahstagihan. 

Pengumpulansbukti-bukti yang terjadi darishasil penjualan jasa asuransi 

memilikshubungan antar kantorscabang dengan kantorspusat. 

Pengumpulanstersebut dilakukanssecara desentralisasi, transaksisantara 

kantorscabang denganskantor pusat dibukukansdalam perkiraansrekening 

Koran,sdimana semuaskegiatan pada kantor-kantor cabang yangsberupa 

transaksisdikirim ke kantor pusatsbeserta semua buktispendukungnya secara 

berkalassetiap periodesakuntansi. 

Pergantianssasuransi yangsdilakukan bisa berupasspenggantian dengan 

carassklaim yaitu apabila pesertassatau pihak tertanggung mengalamisssuatu 

kejadian untuksmembayar kerugianspertanggungan asuransisdari pihak 

perusahaanskepada pihak tertanggung. Dansdalam pembanyaran preminya 

jugasdilakukan secara ansuran padasjangka waktu yang ditentukanssesuai 

dengansperjanjian yangstelah disepakatisantara keduasbelah pihak yaituspihak 

perusahaan PT. Askrindo Cabang Makassar dengan pihakstertanggung. 

Jikasspihak tertanggungs telats membayar preminya, makaspihak 

perusahaan PT. Askrindo Cabang Makassar berhak atas akan 
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pengambilanskeputusan yang akansdilakukan sesuai dengansperjanjian 

awalskesepakatan yang telahsdisepakati antara pihak tertanggung dengan pihak 

PT. Askrindo Cabang Makassar, karena ”no premi no claim”.  

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengakuan 

pendapatan premi asuransi underwriting PT. Askrindo Cabang 

Makassartelahssesuai dengansPernyataan Standar Akuntansi KeuanganNo. 28 

Tahun 2012, Pengakuan pendapatan yang diterapkan pada PT. Askrindo 

Cabang Makassartelah memenuhisserta mengikutisprosedur dengan baik 

yangsberlaku sesuaisdengan PSAK Tahun 2012. 

Dalamspenelitian ini, untuksmengetahui perbandinganspengakuan 

pendapatan premissasuransi underwriting antara perusahaan dengan PSAK No. 

28 telah dituangkan pada tabel perbandingan sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Perbandingan pengakuan pendapatan premi asuransi underwriting antara 

perusahaan dengan PSAK No. 28 

Keterangan PSAK No. 28 PT. Askrindo Cab 
Makassar 

Evaluasi 

Premi Bruto Premisyang diperolehsdiakui 

sebagaispendapatan 

berdasarkansaccrual basis 

yang dialokasikanssecara 

merata selamasmasa 

pertanggungan. Pendapatan 

koasuransis diakui sebesar 

pangsa (share) premisyang 

akan diterimasoleh 

perusahaan. 

 

Premi Bruto, merupakan 
penghasilan yang 
diterima perusahaan 
asuransi atas diterimanya 
objek yang 
dipertanggungkan dari 
tertanggung diperoleh 
dan diakui berdasarkan 
accrual basis. 

Sesuai 

Premi 
Reasuransi 

Premi reasuransisdiakui dan 
dicatats pada periode syang 
sama dengan speriode 
pengakuanspendapatan premi 
yangsbersangkutan. 

Jikasbagian spremi 
reasuransismasih dapat 
disesusaikansdan 
jumlahnyasdapat 
diestimasissecara layak, 
makasjumlah premi 
reasuransis yang diakui 
selamas sisa periodes 
kontrak adalahssebesar 

Sesuai 
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estimasi syangsakan 
dibayarkanstersebut. 
 

Kenaikan/ 
Penurunan 
Premisyang 
Belums 
Merupakas 
Pendapatan 

Ada 2 perhitungannya, 
Dihitungs secara agregatif 
tanpas memperhatikanstanggal 
spenutupannya.Dihitung secara 
individual dari tiap 
spertanggungan dan besarnya 
premi yang belums merupakan 
pendapatans ditetapkan 
secarasprorata untuk tiap tahun 
yangsbersangkutan . 
 

Premi yangssbelum 
merupakan pendapatan 
pada PT. Askrindo 
Cabang Makassar 
diperhitungkan setiap 
akhir tahun 

Tidak 

Sesuai 

Sumber : PT. Askrindo. Diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan perbandingan yang dilakukan, pengakuan pendapatan 

premi asuransi underwriting antara perusahaan dengan PSAK No. 28 telah 

sesuai. Dimana premisyang diperolehssehubungan dengan kontrak asuransi 

diakui sebagai pendapatan selama periodespolis atau kontraksberdasarkan 

jumlahsproteksi yang diberikan dan disepakati oleh kedua belah pihak dan diakui 

berdasarkan accrual basis.Namun pada premisyang belum 

merupakanspendapatan pada PT. Askrindo Cabang Makassar tidak sesuai 

dengan PSAK No. 28 yang berlaku, sebab premi yang belum merupakan 

pendapatan berdasarkan PSAK No. 28 dicatat setiap tahun buku. Sedangkan 

premi yang belum merupakan pendapatan pada PT. Askrindo Cabang Makassar 

diperhitungkan setiap akhir tahun. 

Premi yang belum merupakan pendapatan merupakan bagian dari premi 

yang belum diakui sebagai pendapatan karena masa pertanggungannya masih 

berjalan pada akhir periode akuntansi. Ada beberapa hal dampak 

ketidaksesuaian premi yang belum merupakan pendapatan berdasarkan PSAK 

No. 28 dengan perusahaan PT. Askrindo Cabang Makassar yaitu sebagai berikut 

: 

1. Loss ratio klaim akan meningkat 
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2. Potensi terjadinya fraud tinggi 

3. Laporan keuangan tidak menggambarkan perusahaan yang sebenarnya,  

4. Perusahaan tidak dapat memperhitungkan Risk Based Capitalyang 

diwajibkan oleh OJK 
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BAB V 

PENUTUPs 

5.1 Kesimpulans 

Berdasarkanspembahasan padasbab sebelumnya, makasdapat 

disimpulkanssebagai berikut : 

1. Metode pengakuanspendapatan premi yangssditerapkan oleh PT. Askrindo 

Cabang Makassar adalah accrual basis.  

2. PT. Askrindo Cabang Makassar dalam pengakuan pendapatan premi 

asuransi underwriting terdapat tiga komponen dalam pencatatannya, yaitu : 

premi bruto yang diperoleh, dicatat dan diakuissebagai 

pendapatansberdasarkan accrual basis yangsdialokasikan secara 

meratasselama masaspertanggungan. Pendapatanskoasuransi diakui 

sebesarspangsa (share) premi yangsakan diterima olehsperusahaan. Hal ini 

telah sesuaisdengan pencatatan yangsdilakukan PT. Askrindo Cab Makassar 

dengan PSAK No. 28. Selanjutnya, premisreasuransi diakui dan dicatat pada 

periode yang sama dengan periode pengakuan pendapatanspremi 

yangsbersangkutan. Hal ini juga telah sesuai dengan PSAK No. 28. 

Danspremi yang belumsmerupakan pendapatan dengan cara mencatat satu 

tahun dari pertanggungan atau pengasuransian. Pencatatan ini tidakssesuai 

dengansPSAK No. 28 yang seharusnya dicatat setiap tahun buku. Jadi 

pencatatan ini mengandung kelemahan yaitu PT. Askrindo Cabang Makassar 

pada akhir tahun buku belum bisa mengetahui secara pasti pendapatan yang 

benar-benar sudah menjadi hak perusahaan. Pendapatan premi diperoleh 

darispremi bruto dikurangispremi reasuransi, sdikurangi atau 

ditambahsskenaikan/penurunansspremi yang belumsssmerupakan 

pendapatan s(cadangan premi).  
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5.2 Saran 

PT. Askrindo Cabang Makassar masih menggunakan pencatatan bagian 

dari premisyang belum merupakanspendapatan dengan cara mencatat satu 

tahun dari tanggal pertanggungan atau pengasuransian tanpa menghiraukan 

tahun buku. Hendaknya PT. Askrindo Cabang Makassar dalam mencatat bagian 

premisyang belumsmerupakan pendapatan tersebut sesuai dengan PSAKsNo. 

28 yaitu dicatat sampai pada akhir tahun buku PT. Askrindo Cabang Makassar. 

Pendapatan pada akhir periode dicatat dalam jurnal penyesuaian sehingga 

pendapatan pada akhir tahun buku dicatat sesuai dengan apa yang sudah 

menjadi hak perusahaan. Jadi PT. Askrindo Cabang Makassar bisa mengetahui 

secara pasti pendapatan yang sudah menjadi hak perusahaan yang sebenarnya. 

Apabilasjumlah premisdapat diestimasisssecara layak, smaka 

pendapatanspremi diakuissebagaisselamasperiode kontraksdan estimasi 

secaraslayak, maka pendapatanspremi diakui sebagaisselama periode 

kontraksdan diestimasi jumlah premistersebut disesuaikan tiapsperiode untuk 

smencerminkan premi yang ssebenarnya. 
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